KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Perlindungan Data Pribadi
: Senin, 18 April 2022

: Kompas
27

Perlindungan Data Pribadi

tentang perlindungan data pribadi di In-

donesia semakin mendesak dengan marak-
nya pencurian dan penyalahgunaan data pribadi
vang merugikan pemilik data.

P erlunya peraturan perundang-undangan

Rancangan Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi
yvang mulai dibahas di DPR pada Januari 2020 terhenti
pembahasannya karena perbedaan pendapat pemerintah
dengan fraksi-fraksi di DPR. Pemerintah menghendaki
otoritas pengawas pelindungan data pribadi di Kemen-
terian Kominfo, fraksi-fraksi ingin otoritas independen.

Padahal, waktu terus berjalan dan korban pencurian
data pribadi juga terus berjatuhan, Salah satu praktik
penvalahgunaan data pribadi adalah meretas akun Face-
book, lalu menggunakan foto pemilik akun untuk meng-
hubungi nomor-nomor HP terkait, mulai dari mena-
warkan lelang kendarnan hingga memingam uang,

Korban vang tertipu biasanva telanjur percava bahwa
yvang menghubungi adalah benar teman yang fotonva
lerpampang di WA lanpa pengecekan silang. Bentuk lain
penvalahgunaan data pribadi ini adalah menggunakan
nomaor telepon hasil jual beli data pribadi untuk fefe-
markefing pinjaman, judi, sampai prostitusi online.

Tanpa Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi,
praktik-praktik pencurian dan penipuan dalam berbagai
bentuk itu tidak dapat ditindak secara hukum. Sesuai
prinsip hukum bahwa tidak ada perbuatan vang dapat
dipidana tanpa perundangan-undangan yang mengatur.

Semnga pemenntah dan TIPR sedera memulan lagi
pembahasan RUU Perlindungan Data Pribadi dan men-
capal titik temu atas berbagai perbedaan pendapat demi
kemaslahatan rakyat banyak.
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